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PEMBAHASAN

9.1. ANALIS1S PERTUMBUHAN LALULINTAS

Faktnr pertumbuhan lalulintss Yang terjadi nada

suatu wilavah  akan bherkaitan dengan Fermasalahan
Jalulintas ., Permasalahan vang muangkin Cimbul  pads

daerah study dimsss mendatang vaitn adanys  kemacetan
Aarus talelintas vang cukup panjiang  day beriangsung
lama, 41 mana has ini berdampak Pada  =sektor-zektor
lainnva. Untuk ity predikai pertuambihan lainlintas
dimasa mendatang vang iz lan hal ini untuyk Jangka wakty
sepulduh (10 taharn mendatang .

Denerfi vang didelaskan Jdilbawah inl, pertumbuban

lslulintas dapat dibsg] mendadi tiga ¢ Pagian yvaituy:

1. Fertumbuhan Lalulintas Normal (" Normal raffic
Growti'y, ¥2itu  perbtumbuhsn lalnlintas akihsat

Bertambahnya Jumiah pemaksi Jalan.

3™

Lalulintas vang dibangkitkan ("Generstrey Traftic"y,

vaitn lalulintas vang tidak aksn pernah ada apahila

Frasaranas tidak diadalkan.

S Fertumbuhan laiulintasg sebagal akihat berkembangnya
suatu daersh (" Developnent Traffic'y,

Untulk menghitung pertumbuban lzlulintas, dihi-
tung  berdassrkan data Lalolintas Harian Rata-rats
CLARY  dari  tahun vang lalu. Datg LHR vyang terakhir
adalah tahun 1g99s Metoda yang digunakan antuk menghi-
tung pertumbuharn Inlulintas vang sesusi adalah dengarn
cara uetods "Faris Regresi Linispr Untuk lebih jelsgs-

nya dapst dilibat pada tabel 5.1, heriknt ini.




Tabel 5.2. Proveksi LHR Jdalan KE.E. Martadinata

1991 sampai 2004

Tahun X Y
1891 1 8213
1982 2 10172
1993 3 12131
1399 9 23885
2004 14 33680

1/2 (12131 + 23885 . 5 + 1/Z (23885 + 33680) . 5

t

1/2 (12131 + H) . 10
90040 + 143912,5 = BO655 + 5H
H = 34659,4
34659,4 = ( 1 + i} | Vgq
34659,4 = ¢ 1 + i )19 . 12131
¢ 1+ 1i)18 = 2 8571
, Loz 2,8571
Log ¢ 1 4+ 1) =
10
= 0,0458
L4 i o= 11107
i= 10,1107

1= 11,07%
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Jadi didapatkan pertumbuhan lalulintag berdasar-
kan Lalulintas Harian Rata-rats di jslsn R.E. Martadi-
nata adalah sebesar = 11,07%, yang menjadi pedangan
dalam rerhitungan.

Dengsan pertumbuhan lalulintasy vang akan datang
dapat dihitung. Proyeksi LHR islanp R.E. Martadinata
berdasarkan data LHR 1993, Untuk lebih jelasnys dapsat

dilihat pads tabel 5.3, berikut ini.

Tabel 5.3, Proveksi LHR Jalan R.E. Martadinats
selama 24 jam Pengamatan_

Jenis LHR pads tahun LHR (SMP) pads tahun

Kend 1883 1994 1999 2004 1993 1994 1888 2004
M P 4728 5251 7982 13510 4728 5251 7992 13510
Bus 204 227 345 583 612 880 1035 1868
Truk 352 381 585 1008 880 887 1488 2514
5 M 1430 1588 2417 4088 1430 1588 2417 4088
T B 699 776 1182 1997 4883 5434 8271 13881

Jumlah 7413 8233 12531 21182 12543 13830 21203 35757

Keterangan: LHR, = LHRy1gg3 ( 1 + 0,1107)"

9.2. ANALISIS TINGEAT PELAYANAN
Analisis tingksat pelavanan ini dimsksudkan untuk
mengetahui tingkat pelsyanan dari jalan R.E. Martadi-
nata, sehinggs dapst diketshui tingkat pelayanan jalan
tersebut sast ini serts dapat menentukan tingkat
pelayvsnan Jalan  terse untuk di msga mendatang
dengan memperkirsksn sfigka  pertumbuhan lalulintas,

Dengan hasii dari Perhitungan ini kita dapat menentu-




kan tingkst pelayanan Jjalan tersebut, masih mampukah
atau Justru Jjalan tersebut perlu dinormalisasikan
dalam perencanasan sustu jalan, mengetahui tingkat
pelayanan jalan mempunyai prengarvh penting sebab dari
perencanasn sampal dengan skhir umor rencana kita
dapat memperkirakan volume vang skan terjadi pads
masa-masa tersebut memberikan relayanan yang cukup
baik. Analiss 1lalulintas vang dipakai adalah dsta
primer pada jam sibuk.

Menurut Peraturan Perencansan Geometrik Jalan
Raya no. 13 tahun 1870, perhitungan volume jam peren-
ctanaan adalah 15% dari LHR. Untuk perencanaan Volume
Jam Perencansan (VJP) adalsh volume jam sibuk.

Faktor Konversi

MP =1
Bus = 3
Truk = 2,5
SH =1

Tabel 5.4. Volume Lalulintas (SHP) Pada Jalan
R.E. Martadinats

JENIS KENDARAAN

WAKTU JUMLAH
M P TRUK BUS S M
06.30-06.45 2786 23 48 88 435
06.45-07.00 293 28 21 104 448
07.00-07.15 310 23 42 84 469
07.15-07.30 253 23 21 82 379
JUML AH 1132 a7 132 368 17289

Prosentsase 85,5 5,6 7,8 21,3 100
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Untuk perhitungan tingkat pelayanan pada ruas-
jalsn R.E. Martadinata pada saat ini (tahun 1884),
dihitung berdasarkan data volume lslulintas pada jam
sibuk (tabel 5.4).

Dari data tersebut dapst diolah sebagai berikut:

Volume Satu Janm

PHF =
4 ( Vol Tersibuk 15 h)
1729
= —— — = 0,8218 smp/Jjam
( 4 x 468 )
Yolume Satu Jam
SF =
PHF
1729
= —————— = 1876,0851 Smp/Jam
00,8218
Untuk menghitung tingkat pelayanan, "Highway

Capacity Manusl 1885" merumuskan sebsgai berikut:
SFi ZHSFixNXfwfovxfEXfp

SF; = Cj x (V/C)i X N x fa x fuy x fg x fp

MSFi = Maximum Service Flow (HCM 1985, tabe] 7-1)

N = 2 (Jumilsh lajur untuk dus arah)
£ = 0,88 (HCM_1985“tabel 7-2)
Ep = 1,70 (HCM 1985, tsbel 7-3)
Eg = 1,50 (HCM 1885, tabel 7-3)

fE = 0.80 (MM 1885, tabel 7_10)




dimansa

M5F, =

1,00 (HCH 1985, tabel 7-11)
1

1

1+ 0,056 (1,70 - 1) + 0,078 (1,50 - 1
1

(1 + 0,0392 + 0,038)

0,9283
HSFi Xx N x fw X va X fE X fp

Service Flow

(angksa pelayanan aliran total pads Jalan
dalam kondisi lalulintas dan tingkat pelayg-
nan tertentu)

Haximum Serviece Flow

Jumlsh Lajur

Faktor penyesuaisan lebar jalur dan kebebasan
samping

Faktor penvesusisan terhadap kendaraan berat
rada srusg lalulintas

Faktor terhadsp lingkungsan dan tipe Jjalur
lalulintas

Faktor penyesusian terhadap karakteristik
pengemudj

0O PCPHPL

SFp = 0 x 2 x 0,88 x 0,9283 x 0,80 x 1,00




=0
HSFg = 850 PCPHPL
SFp = 850 x 2 x 0,88 x 0,8283 x 0,80 x 1,00
= 1110,9894
MSFc = 1150 PCPHPL
SFg = 1150 x 2 x 0,88 x 0,8283 x 0,80 x 1,00
= 1503,1034
MSFp = 1450 PCPHPL
SFp = 1450 x 2 x 0,88 x 0,98283 x 0,80 x 1,00
- 1895,2173
MSFp = 1900 PCPHPL

SFg 1800 x 2 x 0,88 x 0,9283 x 0,80 x 1,00

It

2483,3882

Maka dapat disimpulkan bshws tingkat pelayanan
Jalan R.E. Martadinata untuk saast sekarang ("1884")
termasuk katagori mempunyai tingkat pelayanan “¢"
menuju "D", dalam artian mendeksti arus tidak stabil,
kecepatsn yang laysk masih dapat dipertahankan. Tetapi
keterbatasan pada arus lalulintas mengakibatkan kece-
patan menurun. Kebebssan bergersk agak kecil, kenyama-

nan pengemudi relstif rendah.

5.3. ANALISIS TINGKA™ PELAYANAN JALAN R.E. MARTADINA-
TA TAHUR 2004
Untuk analisis tingkat pelasyanan pada ruas Jjalan

R.E. Martadivsta psadas sepuluh tahun yang mendstang




(pada tahun 2004) berdsssrksan data volume lalulintas
pada Jjam sibuk saat ini vang telah diproveksikan
sepuluh tahun yang akan datang.

Untuk menghitung pelaysanan Jalan R.E. Martadina-
ta dipergunakan rumus dsan tabel-tabel yang diperguna-

kan dari "Highway Capacity Manual 1985".

SF; = MSF; x N x fo x fye x g x fp
MSF; = Maximum Service Flow

SF; = Service Flow

N = 2 (jumlah lajur untuk dus arah)
Ty = 0,88 (HCM 1985, tabel 7-2)

Em = 1,70 (HCH 1885, tabel 7-3)

Ep = 1,50 (HCM 18985, tabel 7-3)

) = 0,80 (HCHM 1985, tabel 7-10)

£ = 1,00 (HCM 1985, tabe] 7-11)

fuy = 0,9283 (1lihat pada hitungan sebelumnya)

Volume Satu Jam
PHF =

4 ( Vol Tersibuk 15 h]

4940

4 x 1340

"

0,8218

Volume Satu Jam
SF

PHF

4840
= ——— = 5380,2431
0,1916
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MSFa = 0 PCPHPL

SFp = 0 x 2 x 0,88 x 0,9283 x 0,80 x 1,00
=0

MSFg = 850 PCPHPL

850 x 2 x 0,88 x 00,9283 x 0,80 x 1,00

1

SFp
1110, 9894

MSF- = 1150 PCPHPL
SFc = 1150 x 2 x 0,88 x 00,8283 x 0,80 x 1,00

1503, 1034
MSFp = 1450 PCPHPL

SFp = 1450 x 2 x 0,88 x 0,9283 x 0,80 x 1,00

1895,2173
MSFE = 1800 PCPHPL
1800 x 2 x 0,88 x 0,9283 x 0,80 x 1,00

1

SFy

2483,3882

MSFp = 2800 PCPHPL

SFp 2800 x 2 x 0,88 x 0,9283 x 0,80 x 1,00

3659, 7299

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkst
pelayanan jalan R.E. Martadinats untuk sepuluh tshun
vang sakan datang (pada tahun 2004) termasuk katagori
mempunyai tingkat pelayanan "F', dalam artisan kondisi
arus terpaksa, kecepats' operasi sangat rendah, volume
lebbih kecil dari kapasitas, terbentuk antrian kenda-

raan.




5.4. ANALISIS GEOMETRIEK JALAN

Perencanaan Geometrik secara umum adsalah’ me-
nyangkut aspek-aspek perencanaan bagian-bagian jalan
seperti lebar tikungan, kelandaian dan jarak pandangan
Jugsa kombinssi dari bagiasn-bagian tersebut, baik untuk
Jalannys sendiri maupun untuk pertemusn-pertemuannys
vang bersangkutan.

Data mengenai lalulintas sdalah merupaksn lan-
dasan utsms dslam perencanasn, baik data dari hasil
survey lalulintas masupun dats perkiraan yang mendekati
ramslan perkembangsn lalulintas sekarang dan yang akan
datang dengan mengkaitkan jaringan jalan di sekitar-
nysa.

Dalam hal ini berpengasruh langsung terhadap
perencanssan bentuok-bentuk geometrik Jjalan seperti
lebar, =alinyemen, landai dan lain-lainnya Jjugs yang
terpenting mengenal tingkat pelayanan yang diperlukan
dari sustu jalan.

Karena tidak bijsksana untuk merencanskan jalan
tampa keterangan lalulintas, hal ini dapstlah dipersa-
makan dengan merencanskan sustu jembatan tampas menge-
tshui beban lslulintas yang akan ditanggungnya. FKete-
rangan lslulintas dalam hal ini merupakan beban untuk

merencanskan sustu jalan.

5.4.1. Jumlabh Jalur Lalulintas

Anslisis geometrik di jeslan R.E. Martadinata
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direncanakan dengan umur rencana sepuluh tahun, lokasi
ini terletak di daerah urban, maka tingkat pelsyanan
vang dipakai adalah tingksat pelayvanan "C'.

Analisis geometrik di Jjalan ini hanys diperuntu-
kan untuk kendarasn bermotor. Sesuai Pedoman Perenca-
nsan Geometrik Jalan Perkotaan Direktorat Jendral Bins
Marga Tahun 1883 halsman 13, untuk perhitungan LHR
rencansa kendarasn tak bermotor tidsk diperhitungkan.

Dalam menghitung jumlah lajur padsa perencansan

suatu Jjalan raya menurut HCH 1985 digunakan rumus

berikut
1
fuv =
1+ Pp(Ep - 1) + Pp(Eg - 1) + Pg(Eg - 1)
SF
N =
Cx (V/C) x £, x Ty, x fg x fp
AADT = Vg (1 + i)
DDHV = AADT . K . D
dengan
SF = DDHV/PHF
N = Jumlah jalur untuk satu srah
AAPT = Lsalulintas harian rata-rata tiap tahun (vph)
DDHV = Volume Jam perencansan tiap jam (vph)
SF = Volume lalvlintas yang dapat ditampung (vph)
K = Prosentase AADT terhsdsap jam sibuk
D = Prosentase distribusi kendarsan pada jam sibuk

V/C = Ratio volume dengan kapmsitas lalulintss yang
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menggambarkan Karakteristik dari tingkat pela-
yanan

Fsktor penyesuaian dan atau kebebasan samping
(tabel 7-2, HCM 1885, lane andividied)

Faktor penyesuaian terhadap linkungan dan tipe
dari Jjalur lalonlintas (tabel 7-10, HCM 1985,
Sub urban sndividied)

Faktor karskteristik pengemudi (tabel 7-11,
regunler user)

Kapasitas kendaraan per jalur untuk 1slulintas
berjalur banysak dengan sustu kecepatan rencans
(HCHM 1885 halaman 7-7)

Prosentase mobil rekreasi terhadap LHR dasar,
dalam hal ini disnggsp nol

Frosentase truk untuk LHR dasar (tshun 1993)

Prosentase bus terhadap LHR dassr

En. Ep, Ey = Tabel 7-3 HCH 1885

Tabel 5.5, Prosentase Jenis Kendarasn Terhadap

LHR (padas pengamatan 24 jam)

Golongan Kendsarsan LHR %
1. Sepedsa motor 1430 21,30
2. Mobil penumpang 4728 70,42
3. Bus 204 3,04
4. Truk 352 5,24

Jumlah 6714 100,00

Keterangan : LHR dalam sstu srah




Diambhil N

485
1900 x 0,60 x 0,88 x 0,9507 x 0.80 x ]

01,6357

= 1 lsiur / arsh

Dengan demikian jalsn R.E. Martsdinats direnca-

nakan mempunysail 2 lajur per arah.

PHF
AADT

DDHP

ET
EB

V/C

fw
TE

P

Analisis iumla h_lajur ruas j alan R.E. N artadina—
ta pada tahun 2004

Dipskai umar rencana 11 tahun (1993 - 2004

11,07
0,10 (HCM 1985, halaman 7-19, Sub Urban)

0.60 (HCH 1985, halaman 7-19, Sub Urban)

0,9216
B714 (1 40,1107 = 21308 vpn
Z1308 x 0,10 x 0,60 = 1279 vph
1279 / 0,9218 = 1387 vph
1,70

1,50

0,60 <(tabel 7-1, HCM 1985, hU MPH design
Speeg, LOS "0

1804 (hslsmsn 7-7, Basie Relation Shipe. Cid
0,88 (tabel 7-2, 4 Lane Undividied)

0,80 (tabel 7-10, Sub Urbap Undividied)

1,00 (tshel 7-11, Reguler User)

0,8507 (hasil perhitungsan sebelumnys)




SF

N ~ .
Cox (V/CY x f, x va b fE x fp
1387
1800 x 0,80 x 0,88 x 3,8507 x 0.80 x 1
Diamhit N = 2 Tajur per zrsh

Bari has=il hitungan distas dapat dismbil kesim-
piitan bahwa  pada tahun 2004 jalan R.E. Martsdinats
direncanakan mempunysl 4 lajur dengan masing-masing 2

lajur per arah.

5.4.2. Lengkung Horisontal

Dalam analisis geometrik ini. kecepatan rencans
ditikungan diambil sebessr 40 km/jam. Kecepstsan renca-
na ini diambil mengingat lokssi penelitian vang ber=ads
didalam kota dsn terletak di dserah pemukiman pendu-
duk, dissmping itny di daersh sekitarnya terdapat
banysk tikungan.

Menurut Standsr Perencanaan Geometri Untuk Jalan
Perkotsan Jalan R.E. Hartadinats dikatagorikan ialan
type J11 kelas TI7, vaitu Jjalan dengan stsndar menengah
hagi islan 2 (dusa) lsijnr untuk melayani snghkuatan dalam
kotas dengan ke ‘Taten sedang.

Fads  anslisa slinvemen horisontal, hal vang
Penting untuk diperhatikan adalsh pada snaliczis tiku-

ngan nghkung horiscntal).




Bentuk tikungan serts perhitungannys adalsh

sebagai berikut

Tikungan T

- Dari data lapangan diperoleh = 530

- Kecepatan rencana ( VR Y ditetapkan 443 km/dam

va

127 (e + fm}

Keterangan

R = Jari-jari tikungsn

e = Kemiringan tikungsn maksimum
fm = Koefisien gesek maksimum

VR = Kecepatan rencansa

Harga koefisien gesek lsteral antsrs ban dan perkers-
san (fm) maksimum dapat dilihat pada tabel 5.8, beri-

kut ini:

Tabel 5.8. Harga fm Maksimum

VR 30 40 B0 80 100 120
—_—
fm 8,1712 0,1850 0,1525 0,1400 0,1275 00,1180
Sumber Peraturan Perencanaan Geometri Jslan Raya
no. 13/1870.
402

R s — e
127 (0,10 + 0,185)

i

45,54 meter
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Tikungsn 1 digunskan bentnk Spiral - Circle - Spiral
(5CSY), dengsan ketentuan sebagail berikut

= 63° i R = 100 m 5 VR = 40 knydag
e max = 10%

1432,4

D =

R
1432 ,4

160

14,324°

Dari tabel 7T Bins Margs, dengan interpolssi di dapat
harga Ls dan e sebagai berikut
e = {J,053 R Ls = 40 meter

Kontrol Lsg dengan "Hodified Short Formuls"

V3 vV e
Ls = O,022 - 2,727 . C = 0,4
R . C C
4043 40 . 0,053
Ls = 0,022 . —_____ _ —_— 2,727
140 0,4 0,4
= 20,7468 meter 40 meter
28.648
B = 40
100
= 11.45 '
= - 2 Bz

= B3 . 2 | 11,45920 - 40,0818°




s

.
s

Tt

Et

E

Ti

= 2 . m ., 100 = B9,9555°

360°
= 11,4592°
=1 .. ... ... dari tabel IJII Bina Margs didapat

P¥ = 00,0166429

=
*®
1

0,4993340

= p¥ x Ls

= 0,018868429 x 40

= 0,6657 meter

= k¥ x L;

= 1,4993340 x 40

= 18,8733 meter

= (R + Py tg 1/2 + K

= (100 + 0,6857) tg 1/2 . 83° 4+ 19,9733

= 81,6613 meter

[

cos 1/2
100 + 0,8857

t

H

— -~ 100

cos 1/2 B3P

i

18,0835 meter

kungan I71
= g2o° i R = 100 m ; VR = 40 km/iam

€ max = 10%

Lore
(SN




1432 .4

nD =
R
1432 .4
D = ——
100
= 14,324°

Darij tabel I Bina Margs, dengan interpolasi dj
hargas Ls dan e sebagail beriknt

e = {3,073 ; Ls = 40 meter

Kontrol Ls dengan "Modified Short Formula"

V3 V . e
Ls = 0,022 - 2,727 ; C = 0,4
R . ¢C C
403 40 . 0,053
Ly = 0,022 ——  _ 2,727
100 . 0,4 0,4
= 20,7469 meter 40 meter
28,648
Bs = — 40
100
= 11,45920
= - 288
= 82° - 2 | 11,4592° - 69,0818°
Le = — 2 n _ 1no = 120,57°
360
Bs - 11,45a2"°
Le = 1 ... dari tabel IIT Binsa Margs didspat

p¥ = 0,0166429

=
»*®
I

0,4893340

dapsat




P = p¥ x Ls

F= 0,0166429 x 40
= 0.6857 meter

K = k¥ x Ls
= 0,4983340 x 40

= 19,9733 meter

Tt = (R + P) tg 1/2 + K
= (100 + 0,8857) tg 1/2 . 92° + 19,9733
= 124,22 meter
R+ P
Et = - R
cos 1/2
100 + 0,8857
Et = - 100

cos 1/2 929

44,8140 meter

il

Menurut Peratursn Perencanaan Geometrik Jalan
Raya No. 13 tshun 1870, apabils ads dus ( 2 ) lenghung
horisontal yang berturutan mska diantara dus lengkung
horisontal tersebuyt harus dipisahkan oleh tangen
minimal 10 meter.

Dari hitungan lengkung horisontal di atas dida-
pat hasil Ttl = 81,8813 meter den Tt2 = 124,22 meter.
Ttl1 + Tt2 = 81,8613 + 124,22 = 205,8813 meter.

Jarak antara PI1 dan PI? = 170,5 meter.
Jadi dari hssii perhitungan lengkung thorisonts]

tersebut distas antars Tt1 dan Tt2 terjadi tumpang
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tindih Coverlapping) sebesar (205,8813 - 170,5) meter=s
35,3813 meter.

Dengan demikisn Syarat dus tikungsn Yang berti-
rufan  harus dipisahkarn oleh tangen minimai 10 meter
tidsak terpennhi, untnk itu untuk memenuhi syverat
tersebut  harus dilakuksn perubahan dari-jarinys pads
rerhitungan lenghkung herisontal . Untuk lebih Jelasnys

dapast dilihst pads gambar 5. 57 berikut ini.

Gambar 5.2 Lenghkung Horisontal




5.5. KONSEP DASAR PEMECAHAN MASALAH

Dalam memecahkan susty masalah transportasi- dan
lalulintsas, sering digunskan tiga konsep dasgar yvang
lazim, yaitu
1. Pengurangan kebutuhan perjalanan,

Z. Meningkatkan efisien penggunsan sarana dan pra-
Saran& tranportasi vang ads (optimalisasi),

3. Peningkatan kapssitas dan kualitas pPrasarans dan
Sarana ftransportasi.

Konsep pertama dapst diterapkan Secars permanen
maupun temporsl. Penerapan pengurangan Perjalanan
Secara permsnen hampir tidak dapat dilaksanakan,
kecuali bila ads perombakan tsatanan struktur kehidupan
sosial ekonomi yang dapat mengkompensasikan kebutuhan
perjalsanan. Pengurangsn Ferjalanan secars temporal
dapat diterapkan dengan cars penyeberan perjslanan
menurnt waktu, atsauy bpengurangan konsentrasi perjalanan
pada ssst vang ssams.

Konsep kedus lebih bersifat pengaturan pemsnfss-
tan prasarana dan sarana transportasi, seperti lebih
memberi kemudahan atsu Frioritas padsg angkutan
umum/masal dari Pads angkutan pribadi, memberikan
prioritas Penggunaan jalan untuk Pergerskan dari pada
kegiatan bukan pergerakan, pemisahan karakteristik
Islulintsas yang berlsinan dan saling mengganggu,
Penyebarsn/pemersatsan bPenggunsan jalsn menurut waktuy

dan ruang.




Konsep ketiga bersifat melskukan usaha-usaha
Pembangunan barn atau peningksatan fisik Prasarsana dan
Sarsnsa transportasi, dengan maksud reningkatan fisik,
reningkatan atan perbaikan sistip transportasi Jugsa

dapat, meningkatkan kapasitas dan kualitas pPelayansan.

5.8. BEBERAPA ALTERNATIF PEMECAHAN

Dengan rertimbangsn hasiil analisis diatas, untuk
permasalahan lslulintas diruas jalan R.E. Martadinata.
pada 10 tshun mendatang, dipaksi beberaps alternatif
pemecshannys.

Adspun bebersps alternatif pemecahannya antsars lain:

5.6.1. Tingksat Pelavanan Jalan
Dalam menangani volume 1slulintss yvang ads

berdasssrkan analisis psadsa bab sebelumnya, pada sast

ts termasuk tingkst pelayanan "C' menuju "p Hal ini
masih  memberiksn relayansn baik bagi pars Pengemudi
dijslsn tersebut. Namun demikisn untuk mass aksn
datang (tahun 2004), jalan R.E. Martadinata' sudsah
tidsk 1lagi nampy memberikan pelayanan vang baik bagi
lalulintas yYaneg ada dimana berdasarkan analisis sudsah
~mencapai tingkat pelayanan " F .

Agar vpads waktn 10  tshun mendatang tingkatw”
relayanan jalan ini dapst memberikan pelayanan vang

baik bagi rendemudi minimal Sepertl sast ini, perly
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diambil langkah-langhksh sebagai berikut

1. Penambahan jumlah lajur agar dapat mengimbangi
volume lslulintas yang ada pads saatnys nanti.

Z. Penambahan lebar perkerassn jalan.

3. Jika dianggap perlu dilskukan penambahan/pelebaran

daerah milik jalan.

5.6.2. Geometrik Jalan

Untuk menunjang fasilitas tingkat pelayanan agar
pada waktu 10 tahun mendatang jslan R.E. Martadinsts
ini tetap dapat melayani arus lalulintas seperti vyang
ade pada saat ini, perlu dilakuksn rerubahan-perubahan

pada geometrik jalannys, antara lain:

a. Jumlah Lajur Lalulintas

Pada saat menganaliss jalsn R.E. Martadinats
ini, didapatkan data baik sekunder maupun primer bahwa
Jumlah lajur 2 buah untuk 2 arah.

Berdasarkan hasil analisis, pada saat 10 tahun
nendatang Jjalan ini sudsh hampir tidak dapsat lagi
menampung volume lalulintss vyang adsa dengsn kata lain
bahwa pada tshun 2004, tingkat pelavanan sudah menca-—
pai LOS “F', dimasns arus lalulintas akan mengalami
kemacetan terutams pada Jjam sibuk. Sehingga pe>Ta  di-
carikan alternatif lsin sgar kemacetsn tersebut dapat
dihindari ataupun dikurangi.

Untuk mempertahanksn tingkat relsyansn Jjalan




seperti yang ada sekarang, maks perlu adanys pensmba-
han jumlah lajur jalan yaitu menjadi 4 lajur / 2 - arah
vang berarti tetap LOS "C'. Dengan demikian ijalan R.E.
Martasdinsata sudah dapat memberikan pelayanan yang baik

pada tahun 2004 yang skan datang .

bh. Kelengkungan Jalsn

Berdasarkan perencanaan jslsn R.E. Hartadinata
memskal kecepatan rencana 50 km/dam, hasil yang didsa-
patkan dari data sekunder Bins Marga yasng telah diana-
lisis pada‘bab sebelumnya, ternyats dengan Kecepsatan
rencans dan jari-jari maksimum tidak dapat terpenuhi
dan terjadi tumpang tindih sntara dua tikungan terse-
but . Syarat vang harus dipenuhi dua tikungan vyang
berturutan harus dipisshksn oleh tangen minimal 10
meter, maka disini hsrus dirubah jari~jarinya agar
syarat dus tikungan bisa terpenuhi.

Untuk masa 10 tshun mendatang ( tshun 2004 )
dengan pertumbuhsn ekonomi dan Jumlsh pemilikan ken-
daraan yang meningkat, menyebabkan semskin tingginysa
arus lslulintas yang melewsati jalan R.E. Martadinata.
Hal ini kenyamansn dan keamanan pengemudi saat melewa-
ti lengkungan tersebut semskin berkurang, mska perln
asdanys perubahan 1engkung horisontal agar dapsat mem-

beriksn pelayanan dengan baik.
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d. Kelengkapan Lalulintas

Kenyamanan dan keamanan untuk berlalulintas,
tidsk hanys dipengaruhi oleh kondigi permukaan ( Syr-
face) yang baik dan Eeometrik Jjalsap yang memenuhi
Persyarstan. Tetapi Juga dipengaruhi oleh adanys
kelengkspan lalulintas Yang tersedis di Jalan yang
bersangkutan.

Berdasarkan hasil anslisisg mengensai kelengkapan
dalan dapat disimpulksan bahws adanys kelengkspan Jjalan
yang memadai, yaitu marks Jalan dan rambu-rambu  lglny-
-intas. 'Uﬂtuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan

dalam ~erkendarssan perln segers dilengkapi

1. Marka jalan

Marka jalan yang t“arus dilengkapi, diantaranys

adalah:

- Garis penuh berwarna putih . "9 terletak psads
sumbu jalan disepanisng russ Jalan E. Martadi-
nata.

~ Zebra cross, vyang berfungsi Sebagal tempat pe. e-
brangsn bagi pejalan ksaki. Beberapa tempat psent-
ing perln dilengkapi zebrs Cross, antara lain dj
depan SD Pabrik Gas, Komplek Perumahan AD, Kampus

Ibnu Khaldun,

2. Rambu-rambu lalnlintas

Ramby lalulintas akan membantn bagi pengemudi dalsgp




mengendarai kendaraannya.

Terdiri dari

Rambu ysng menunijukan larangan dan perintsh.
Khusus di jalan vyangd dibangun pemissah dila.ang
memutar Jjuga dibagian Jjalan vang sads persimpan-
gannys dipaéang rambu dilarang membelok.

Rambn vang menunjukan peringstan suatuy bahavs.
Pads daerah dekat Palang pintu perlintasan kerets
spi harus ada rambu silang datar berpintu, rambu
untuk penyeberangan orang dan rambu lalulintas

dekat traffic light.






